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The need of piping gas in crude oil and gas industry is required in the perfect quality of 
it’s piping gas mechanical strength. This thing has supported the piping industries to be 
able to provide qualified pipes which ready for nature phenomenon happened such as 
earthquake, liking. To meet the need of challanges, the pipe product of API 5L X52 
series is expected to reduce the lose in gas and crude oil industry. 
Research that has been done to identify the quality of API 5L X52 pipes, is by finding 
out their manufacturing and metalurgy process. Researching through center weld and 
base metal are also expected to figure out the quality of Grain Size that influence the 
power of yield strength and piping qualitities, thus they can produce pipes that meet the 
need of API standard. 
 






















Kebutuhan pipa gas dalam perindustrian minyak bumi dan gas sangat dibutuhkan dalam 
kualitas yang sempurna pada kekuatan mekanis pipa gas, hal ini mendorong industri 
perpipaan untuk menyediakan pipa yang berkualitas terhadap fenomena alam yang 
sering terjadi akibat gempa bumi, kebocoran, dll. Untuk memenuhi tantangan tersebut, 
membuat produk pipa terbaru dengan seri API 5L X52, diharapkan akan mengurangi 
terjadinya kerugian pada industri minyak bumi dan gas. 
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kualitas  pipa API 5L X52, yaitu dengan 
mengetahui proses pembuatan dan metalurgi pipa API 5L X52. Melalui penelitian pada 
logam las dan logam dasar diharapkan dapat mengetahui kualitas struktur butir yang 
sangat mempengaruhi kekuatan luluh minimum dan kualitas pipa, sehingga dapat 
menghasilkan pipa yang sesuai dengan standart API. 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
LAMBANG KETERANGAN SATUAN 
A Luas butir rata – rata [mm2] 
d Diameter butir rata – rata [mm] 
f Perbesaran kuadrat per luas lingkaran [1/mm2] 
G Ukuran butiran pada ASTM [  -  ] 
k Konstanta logam [  -  ] 
NA Jumlah butir per mm2 [1/mm2] 
n ASTM Micro Grain Size Number [1/in2] 
n1 Jumlah butir utuh dalam lingkaran [  -  ] 
n2 Jumlah butir yang memotong lingkaran [  -  ] 
σi Lattice friction factor [  -  ] 
σy Kekuatan luluh [kg/mm2] 
API American Petroleum Institute  
ASTM American Society of Testing Materials 
EDX Electron Diffraction X-Ray 
HAZ Heat Affected Zone 
HSLA High Strength Low Alloy 
SEM Scanning Electron Microscopy 
VHN Vickers Hardness Number 
  
  
 
